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Lelahku, Semoga Lillah.... 

“Bukan kesulitan yang membuat kita takut, tapi sering ketakutanlah yang membuat jadi 

sulit. Jadi, jangan mudah menyerah” 

(Presiden Joko Widodo) 
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INTISARI 

PENGEMBANGAN MODUL KIMIA BERBASIS MASALAH UNTUK 

PESERTA DIDIK SMA/MA KELAS XI SEMESTER 1 MATERI 

KESETIMBANGAN KIMIA 

Oleh : 

Miftah Farid 

13670041 

Problem based learning (PBL) merupakan pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa dengan menggunakan masalah dalam dunia nyata. pendekatan 

PBL berorientasi pada kemampuan problem solving peserta didik yang menekankan 

proses identifikasi masalah, analisi masalah, kerjasama dan komunikasi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengembangkan produk berupa modul kimia berbasis 

masalah yang berkualitas, menganalisis kualitas modul berbasis masalah berdasarkan 

penilaian ahli materi dan ahli media, serta menganalisis respon pengguna modul 

yaitu guru kimia dan siswa SMA/MA. 

Modul dikembangkan dengan menggunakan konsep pengembangan 4-D yang 

dibimbing oleh dosen pembimbing, serta dari masukan dan saran dari dosen ahli, 

guru dan peserta didik. Uji kualitas dilakukan berdasarkan penilaian ahli materi dan 

ahli materi serta respon pengguna. Instrumen penelitian modul berbasis masalah ini 

berupa angket penilaian kualitas yang meliputi 6 aspek yaitu aspek kelayakan isi, 

bahasa, layout dan grafika, penyajian, karakteristik modul dan karakteristik PBL. 

hasil penelitian berupa data kualitatif kemudian ditabulasi dan dianalisis dengan 

pedoman kriteria kategori penilaian ideal untuk menentukan kualitas modul. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul kimia berbasis masalah memiliki 

karakteristik yang menekankan pada kemampuan problem solving yang 

dikembangkan berdasarkan penilaian ahli materi mendapatkan persentase keidealan 

87,5 % dan kualiatas Baik (B) sedangkan menurut penilaian ahli media mendapatkan 

persentase keidealan 84,8% dan kualitas Baik (B) dan dari penilaian guru sebesar 

94,73 %. Modul mendapatkan respon positif dari pengguna dengan mendapatkan 

persentase keidealan dari siswa sebesar 91% dari siswa dengan kategori kualitas 

Sangat Baik (SB). 

 

Kata Kunci: Pengembangan, Modul Berbasis Masalah, Problem Based 

Learning, Kesetimbangan Kimia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran merupakan proses pertemuan antara peserta didik 

dengan pendidik menggunakan sumber belajar yang bertujuan untuk 

membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik sehingga dapat 

membentuk perilaku dan sesuai dengan kompetensi yang diharapkan. Proses 

pembelajaran dapat berlangsung melalui bertatap muka maupun dengan 

pengalaman-pengalaman sehari-hari. Pembelajaran dapat terbagi menjadi 

pembelajaran formal, informal dan non fomal. 

Pembelajaran dikelas tidak selamanya dapat berjalan lancar, 

adakalanya memiliki kendala-kendala tertentu. Kendala yang ditemui 

dilapangan dapat menjadi penghambat proses pembelajaran serta 

pengetahuan yang didapat oleh peserta didik tidak maksimal. Proses 

pembelajaran dapat terhambat akibat kurangnya referensi yang digunakan 

sebagai sumber belajar maupun media untuk berlangsungnya proses 

pembelajaran. Konsep belajar mengajar yang dianut saat ini adalah 

mendapatkan pengetahuan dimana guru berusaha untuk memberikan ilmu 

sebanyak-banyaknya dan siswa hanya menerimanya (Suprijono, 2009) 

Pembelajaran sangat penting dilakukan bagi setiap manusia. Islam 

adalah agama yang menyerukan umatnya untuk menuntut ilmu, bahkan Al-
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Qur’an merupakan sumber ilmu pengetahuan. Agama Islam datang dengan 

sifat kemuliaan sekaligus menempatkan akal sebagai perangkat untuk 

memperkuat basis pengetahuan. Dalam hal ini termuat dalam Al-Qur’an 

Surah As-Shaad ayat 29. 

بَّرُوا آياَتِهِ وَلِيتَذَكََّرَ أوُْلوُا الْْلَْباَبِ  يدََّ  كِتاَبٌ أَ نزَلْناَهُ إلِيَْكَ مُباَرَكٌ ل ِ

Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh 

dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan 

supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran” 

(QS. As-Shaad: 29) 

Senada dengan tujuan pendidikan nasional seperti yang diamanatkan 

dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, menyatakan bahwa 

pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggungjawab (Sudarwan, 2011). Melalui 

pendidikan, diharapkan manusia dapat terus maju dan berkembang menjadi 

lebih baik. 

Seiring dengan berjalannya waktu, pendidikan akan mengalami 

perkembangan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Namun pada praktiknya, peserta didik hanya menghafal materi-

materi yang diberikan guru tanpa memahami substansi dari materi yang telah 
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dipelajari sehingga kurang tertarik dan tidak terlibat secara aktif dalam 

pembelajaran (Seftiana, 2015). 

Kurikulum 2013 dikembangkan sebagai upaya untuk meningkatkan 

dan memperbaiki sistem pendidikan di Indonesia. Kurikulum 2013 berbeda 

dengan kurikulum sebelumnya yaitu kurikulum 2006 atau yang dikenal 

dengan KTSP. KTSP lebih menerapkan teacher center learning, sedangkan 

untuk kurikulum 2013 lebih bersifat student center learning. Pada 

pembelajaran pendekatan student center learning, guru bertindak sebagai 

fasilitator yang meyediakan sarana dan situasi agar proses pembelajaran 

berjalan dengan baik. 

Guna memenuhi tuntutan pengembangan kurikulum 2013, sekolah 

dituntut untuk menyiapkan sarana dan prasarana yang diperlukan untuk 

efektivitas penerapkan kurikulum 2013. Persiapan yang dilakukan juga 

meliputi persiapan kurikulum untuk setiap mata pelajaran yang sesuai dengan 

kompetensi inti dan kompetensi dasar. 

Banyak model pembelajaran yang dapat digunakan untuk menerapkan 

pembelajaran dengan pendekatan saintific approach. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk pembelajaran student center 

learning yaitu pembelajaran berbasis masalah atau biasa disebut problem 

based learning (PBL). Model pembelajaran PBL dapat dijadikan sebagai 
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solusi alternatif untuk pembelajaran yang menarik dan dapat menjadikan  

siswa lebih berperan secara aktif dalam pembelajaraan, terutama 

pembelajaran kimia. 

Menurut Arends (dalam Trianto, 2007) PBL merupakan pendekatan 

pembelajaran yang berfokus pada siswa dengan menggunakan masalah dalam 

dunia nyata yang bertujuan untuk menyusun pengetahuan siswa, melatih 

kemandirian dan rasa percaya diri, dan mengembangkan keterampilan 

berfikir siswa dalam pemecahan masalah. 

Peserta didik kelas XI dapat dikelompokkan kedalam masa remaja. 

Masa remaja merupakan usia dimana seseorang akan mulai berfikir lebih 

mandiri dan mampu berfikir secara abstrak. Selain itu, masa remaja 

memampuan untuk mengatasi masalah yang majemuk semakin bertambah. 

Hal ini merupakan faktor pendukung agar terlaksannya proses pembelajaran 

berbasis masalah. 

Usia masa remaja akan berfikir operasional, yang memungkinkan 

siswa sudah mampu untuk melakukan penyelesaian masalah secara ilmiah, 

serta mengadakan pengujian hipotesis dengan variabel-variabel tergantung 

yang mungkin ada. Dalam menyelesaikan masalah, suatu remaja akan 

mengawalinya dengan pemikiran teoritik. Ia menganalisis masalah dan 

mengajukan cara-cara penyelesaian hipotesis yang mungkin (Sunarto, 2013). 
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Kimia merupakan materi subyek yang terdiri dari tiga level 

representasi yaitu makroskopis, mikroskopis dan simbolis. Kimia menjadi 

sebuah bidang kajian yang bersifat abstrak. Salah satu dari materi kimia yang 

bersifat abstrak adalah kesetimbangan kimia. Hal ini dikarenakan 

kesetimbangan proses atau fenomena yang berlangsung secara mikroskopis, 

sehingga sulit diamati secara kasat mata. Karakteristik yang demikian 

memungkinan siswa kesulitan dalam memahami konsep-konsep yang ada 

didalamnya. 

Materi yang dikaji dalam kesetimbangan kimia berupa pemahaman 

konsep yang bersifat abstak dan membutuhkan pemahaman tentang konsep-

konsep yang mendalam. Sifat absrak dan konsep dalam materi kesetimbangan 

kimia sering menimbulkan miskonsepsi. 

Hasil dari wawancara terbatas dengan Bpk Ahmad Nur Kholis, guru 

kimia dari SMA Muhammadiyah 6 menunjukkan bahwa dalam pembelajaran 

menggunakan kurikulum 2013 masih banyak penyesuaian. Media yang 

digunakan juga belum mencukupi. Model pembelajaran yang biasa digunakan 

adalah PBL, direct instruction, dan pembelajaran cooperative learning. 

Untuk membantu proses pembelajaran, diperlukan media dan sumber 

belajar sebagai bahan ajar. Bahan ajar yang dapat dikembangkan oleh guru 

pun bermacam-macam sebagai upaya pemenuhan kebutuhan pengembangan 
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kompetensi peserta didik. Menurut Abdul majid (2006), bentuk bahan ajar 

dapat dikelompokkan menjadi empat bahan ajar, yaitu bahan ajar cetak 

(printed), bahan ajar dengar (audio), bahan ajar pandang dengar (audio 

visual), dan bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material). 

Bahan ajar yang banyak dan lebih mudah untuk dikembangkan yaitu bahan 

ajar cetak, dan salah satu jenis dari bahan ajar cetak adalah modul. 

Modul merupakan paket belajar mandiri siswa yang berupa 

serangkaian pengalaman belajar yang dirancang secara sistematis untuk 

membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaraan. Modul merupakan 

bahan ajar yang dapat dijadikan sebagai sarana belajar mandiri bagi siswa, 

karena didalamnya telah dilengkapi petunjuk untuk belajar mandiri 

(Depdiknas, 2008). Penggunaan modul dapat mengurangi dominasi guru 

dalam pembelajaran, sehingga pembelajaran dapat terpusat pada siswa. Peran 

guru dalam pembelajaran menggunakan modul adalah sebagai fasilitator, 

bukan lagi yang mendominasi dalam pembelajaran (Prastowo, 2012). 

Guna memenuhi bahan ajar dan pembelajaran yang dapat 

meningkatkan peran aktif siswa, maka diperlukan suatu modul yang disusun 

dengan mengintegrasikan dengan model PBL. Modul yang dikembangkan 

dimaksudkan untuk mengembangkan keterampilan berfikir siswa dalam 

penyelesaian masalah. Modul kimia berbasis PBL menggunakan masalah 

sebagai konteks dan penggerak bagi siswa untuk belajar. Modul berbasis 
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masalah akan menstimulus siswa untuk belajar membentuk pemahaman 

pendalaman pada setiap pelajaran dan meningkatkannya keterampilan aspek 

kognitif, pemecahan masalah, kerja kelompok, komunikasi dan berfikir kritis 

(Kurniawati & Amarlita, 2013). 

 Pertimbangan dan pemaparan yang telah diuraikan mendorong 

peneliti untuk mengembangkan bahan ajar untuk materi kesetimbangan kimia 

berupa modul kimia yang berbasis PBL guna memenuhi kebutuhan siswa 

sebagai salah satu sumber belajar mandiri. Selain sebagai bahan ajar, modul 

juga dapat dijadikan sebagai media dalam proses pembelajaran. Harapannya 

modul tersebut dapat membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan 

dan kemampuan berfikir siswa serta menjadikan siswa lebih aktif sesuai 

dengan tujuan pembelajaran PBL. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakteristik modul kimia berbasis masalah untuk kelas XI 

materi kesetimbangan kimia? 

2. Bagaimana uji kualitas modul kimia berbasis masalah untuk kelas XI 

materi kesetimbangan kimia? 

3. Bagaimana respon pengguna terhadap modul kimia berbasis  masalah 

kelas XI materi kesetimbangan kimia? 
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C. Tujuan 

1. Mengembangkan produk berupa modul kimia berbasis masalah dengan 

pendekatan problem solving pada materi kesetimbangan kimia. 

2. Penilaian uji kualitas modul berbasis masalah yang telah dikembangkan. 

3. Analisis respon pengguna terhadap modul yang telah dikembangkan. 

D. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi modul kimia yang dikembangkan sebagai berikut : 

1. Modul kimia berisi materi kesetimbangan kimia 

2. Modul dibuat dengan menggunakan kertas ukuran B5 dan didesain 

menggunakan Microsoft Word 2010 dan Corel Draw X7 

3. Modul memuat materi pokok kimia kelas XI semester 1 bab 

kesetimbangan kimia dengan pendekatan pembelajaran berbasis masalah 

(PBL) 

E. Manfaat 

1. Bagi peneliti 

a. Menambah wawasan keilmuan sebagai referensi tambahan 

apabila dilakukan yang serupa atau sebagai penelitian lanjutan 

yang digunakan untuk meneliti. 

b. Melatih peneliti untuk menghasilkan sebuah karya 

c. Menjadi bekal peneliti untuk mengajar dikemudian hari 

2. Bagi peserta didik 
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a. Memberikan pengetahuan yang dapat menambah wawasan siswa 

tentang kimia 

b. Memotivasi untuk berfikir lebih kreatif, kritis dan sebagainya. 

c. Sebagai alternatif sumber belajar mandiri dalam pembelajaran 

kimia 

3. Bagi Pendidik 

Penggunaan modul sebagai salah satu bahan ajar diharapkan menjadi 

referensi guru terkait pembelajaran yang berpusat pada siswa, dimana 

peran guru hanya sebagai fasilitator yang menyediakan sarana dan 

situasi agar proses konstruksi pengetahuan siswa berjalan mulus bagi 

pembaca. 

F. Asumsi Dan Batasan Pengembangan 

1. Asumsi 

a.  Modul kimia berbasis masalah pada materi kesetimbangan kimia 

untuk kelas XI semester 1 dapat digunakan sebagai bahan ajar 

alternatif maupun referensi pembelajaran bagi pelaksanaan proses 

pembelajaran. 

b. Modul kimia berbasis masalah untuk kelas XI semester 1 belum 

banyak dikembangkan. 

c. Dosen pembimbing mengetahui kriteria modul yang baik. 

d. Ahli media adalah dosen yang memahami kriteria modul yang baik. 
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e. Ahli materi adalah dosen kimia yang memiliki pengetahuan mumpuni 

dibidang kimia. 

f. Reviewer mempunyai pemahaman yang sama tentang kualitas modul. 

2. Batasan Pengembangan 

a. Modul berfokus pada tujuan PBL, untuk mengembangkan 

kemampuan berfikir siswa dalam pemecahan suatu masalah. 

b. Modul ini hanya berfokus pada materi kesetimbangan kimia 

c. Modul Kimia berbasis masalah untuk kelas XI semester 1 hanya 

ditinjau oleh dosen pembimbing, ahli media, ahli materi dan reviewer 

d. Modul Kimia berbasis masalah untuk kelas XI semester 1 dinilai 

sesuai kriteria modul yang baik oleh 3 pendidik dan direspon oleh 15 

peserta didik. 

e. Modul hanya diujicobakan terbatas. 

G. Definisi Istilah 

1. Penelitian dan Pengembangan (Research and Development) 

Menurut Sugiyono (2013: 407), research development adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, 

dan menguji keefektifan produk tersebut. 

2. Modul 
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Modul merupakan seperangkat alat atau sarana pembelajaran 

yang berisi materi, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang 

dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi 

yang diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitasnya (Depdiknas, 

2007). 

3. Problem based Learning 

Arends (2007: 41) menyatakan bahwa esensi PBL menyuguhkan 

berbagai situasi bermasalah yang autentik dan bermakna kepada siswa, 

yang dapat berfungsi sebagai batu loncatan untuk investigasi dan 

penyelidikan. 

4. Sumber Belajar Mandiri 

Sumber belajar merupakan salah satu komponen dalam kegiatan 

belajar yang memungkinkan individu memperoleh pengetahuan, 

kemampuan, sikap, keyakinan, emosi dan perasaan (Sitepu, 2014) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, kesimpulan yang dapat 

diambil dari penelitian ini adalah : 

1. Karakteristik modul yang dikembangkan berbasis PBL dengan 

menekankan pada kemampuan penyelesaian masalah dari kasus-kasus 

pada materi kesetimbangan kimia 

2. Kualitas produk modul kimia berbasis masalah untuk peserta didik kelas 

XI SMA/MA materi kesetimbangan kimia berdasarkan penilaian ahli 

materi mendapatkan kategori kualitas Baik (B) dan penilaian guru kimia 

mendpatkan kategori kualitas Sangat Baik (SB). 

3. Respon pengguna terhadap produk yang dikembangan mendapatkan 

respon positif dari pengguna dengan kategori Sangat Baik (SB). 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penilaian dari pengembangan yang telah dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

a. Modul yang dikembangkan hanya memuat materi kesetimbangan 

kimia 
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b. Modul kimia yang dikembangkan hanya dinilai oleh dua dosen ahli, 

yaitu ahli materi, ahli media, dan 3 orang guru kimia serta 10 peserta 

didik kelas XI. 

c. Tahapan pengembangan hanya terbatas pada tahap development, tidak 

sampai akhir karena tahap  dessiminate tidak dilakukan. 

C. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

Saran pemanfaatan, diseminasi dan pengembangan produk lebih lanjut dari 

modul yang telah dikembangkan adalah sebagai berikut; 

1. Saran Pemanfaatan 

Agar dapat memaksimalkan fungsi dari produk yang dikembangkan, 

produk perlu dilakukan uji coba secara luas dan digunakan dalam 

pembelajaran untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan serta 

kelayakan dari produk yang dikembangkan. 

2. Diseminasi 

Modul kimia berbasis masalah untuk kelas XI materi kesetimbangan 

kimia yang telah dikembangkan selanjutnya diujicobakan. Jika modul 

yang telah diujikan efektif dan dikatakan kelayakan maka modul ini 

dapat disebarluaskan untuk khalayak umum. 
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3. Pengembangan Produk yang Lebih Lanjut 

Modul kimia berbasis masalah untuk kelas XI materi kesetimbangan 

kimia dapat dikembangkan lebih lanjut untuk penelitian lanjutan. 

Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan uji coba lebih luas untuk 

merevisi lebih rinci dari produk yang dikembangkan. Pengembangan 

lanjutan dapat memvariasikan konsep Problem Based Learning sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik dan guru. Pengembangan lebih lanjut 

diharapkan dapat mencakup materi yang lebih luas, tidak hanya materi 

kesetimbangan kimia tetapi semua materi yang dapat dipelajari dengan 

menggunakan konsep PBL. selain itu pengembangan juga dapat 

mengkombinasikan berbagai pendekatan model pembelajaran agar 

produk dapat digunakan lebih baik. Harapan penulis akan dapat terwujud 

produk-produk baru yang lebih berkualitas untuk membantu memajukan 

pendidikan yang lebih baik. 
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